APSTRAK

Dalam tata GMIT, berbicara tentang jabatan gerejawi pendeta merupakan jabatan seumur
hidup. Dalam bidang keorganisasian pendeta merupakan bagian dari badan pelayanan jemaat
(majelis jemaat). GMIT menyusun wewenang, tugas dan tanggungjawab pendeta dalam 7
poin penting diantaranya, melayani Firman Tuhan Allah dan Sakramen; mengembalakan
umat dan melaksanakan perkunjungan rumah tangga; melayani peneguhan sidi dan
pemberkatan nikah; menabiskan pejabat gereja; memperhadapkan karyawan gereja, BP, BPP,
dan UPP; menjadi ketua majelis jemaat; memakamkan orang mati. Sebagai seorang pendeta
yang memiliki tugas dalam sebuah pelayanan, tentu spiritualitas pendeta merupakan hal yang
harus dijaga. Spiritualitas seorang pendeta dapat terpancar dari nilai-nilai keteladanan yang
mampu diberikan sebagai bentuk gaya hidup yang dapat berdampak bagi orang-orang di
sekitar. Dalam mencapai sebuah keteladanan tentu tidaklah mudah. Terdapat foktor internal
dan eksternal yang mempengaruhi sebuah keteladanan. Faktor-faktor internal yang
mempengaruhi nilai-nilai keteladanan diantarnya sikap egois, tidak terpanggil, tidak memiliki
visi, mudah menyerah. Faktor-faktor eksternal yang juga turut berpengaruh dalam
keteladanan diantaranya, kritik dan protes, konflik antara gereja. Faktor-faktor ini kemudian
menjadi acuan penulis untuk melihat pergumulan yang terjadi di dalam pengutusan pendeta
GMIT. Penulis menggunakan metode penelitian tokoh atau yang biasa disebut studi tokoh
untuk mengkaji dan melihat permasalahan yang penulis kaji. Penulis menggunakan tokoh
nabi Yunus bin Amitai untuk memperlihatkan keteladanan-keteladanan yang kemudian
dipakai untuk melihat permasalahan yang ada berkaitan dengan pelayanan pendeta di GMIT.
Penulis memaparkan tiga poin penting yang dapat diteladani dari nabi Yunus bin Amitai dan
dijadikan sebagai sumbangsih untuk pelayanan seorang Pendeta. Keteladanan-keteladanan
nabi Yunus bin Amitai diantarnya: sebagai seorang pendeta diperlukan sikap pengakuan diri,
penyerahan diri dan fokus yang penuh pada pelayanan.
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